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Kata kunci  Abstrak 
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 Tanaman Pandan laut (nama ilmiah Pandunus tectorius) 
merupakan tanaman mangrove. Pandan laut belum 
sepenuhnya di kenal  di Asia Tenggara. Di Indonesia, buah 
pandan laut masih terbuang sia-sia dan belum dimanfaatkan 
secara maksimal. Tujian penelitian ini adalah untuk 
mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak metanol buah 
pandan laut. Ekstraksi metanol buah pandan laut dilakukan 
dengan menggunakan metode maserasi dan menggunakan 
pelarut metanol. Ekstrak metanol pandan laut dilanjutkan  ke 
pengujian antioksidan dengan menggunakan metode DPPH. 
Metode ini dipilih karena di nilai lebih sederhana dan efektif. 
Dari penelitian ini  terbukti, bahwa ekstrak metanol buah 
pandan laut terbukti memiliki aktivitas melawan radikal bebas, 
dengan nilai IC50 sebesar 21 mg /mL. 
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 Pandan Laut (scientific name Pandunus tectorius) is a 
mangrove plant. Pandan laut is not yet fully known in 
Southeast Asia. In Indonesia, pandan laut fruit is still wasted 
and has not been utilized optimally. The objective of this 
research was to determine the antioxidant activity of methanol 
extract of pandan laut fruit. The methanol extract of pandan 
laut fruit was carried out using the maceration method and 
using methanol solvent. Methanol extract of pandan laut fruit 
was continued to antioxidant testing using the DPPH method. 
This method was chosen because it is considered simpler and 
more effective. From this study, it was proven that the 
methanol extract of pandan laut fruit was proven to have 
activity against free radicals, with an IC50 value of 21 mg/mL. 
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PENDAHULUAN 
 
 Pandanus tectorius atau biasa di 

sebut oleh masyarakat lokal dengan 

Pandan laut atau pandan duri merupakan 

salah satu tumbuhan mangrove pesisir. 

Tumbuhan ini tersebar di daerah subtropis 

dan daerah tropis, dan mampu beradaptasi 

di lingkungan tanah gamut, tanah pasir 

kuarsa, tanah karang, tanah kapur dan 

basalt. Tanaman Ini termasuk keluarga 

Pandanaveae yang terdiri dari sekitar 700 

spesies. Tumbuhan ini telah digunakan 

sebagai obat tradisional untuk pengobatan 

seperti kusta, bronkitis, campak, dermatitis, 

dan diabetes. Secara alami, tanaman ini 

tumbuh di garis pantai dan dekat hutan 

pantai di Asia Tenggara, termasuk 

Malaysia, Indonesia, Filipina [1]  

Secara umum buah pandan laut 

memilliki warna hijau untuk buah yang 

masih mentah dan jingga untuk buah yang 

sudah masak. Warna jingga pada buah 

yang telah masak menandakan bahwa 

buah ini kaya akan β-karoten dan diduga 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi, 

serta dapat digunakan untuk mengobati 

beberapa penyakit. Tumbuhan pandan laut 

telah digunakan sebagai obat tradisional 

oleh sebagian masyarakat, namun hanya 

sebagian kecil dari tumbuhan ini yang 

diteliti. Buah pandan laut dilaporkan dapat 

digunakan sebagai antihiperlipidemia [2], 

antiinflamasi [3], antibakteri [4]. 

Antioksidan adalah zat yang dapat 

menghambat proses radikal bebas pada 

reaksi oksidasi, serta dapat mencegah 

kerusakan sel yang disebabkan oleh reaksi 

oksidasi molekul lain [5]. Antioksidan dapat 

mengakhiri reaksi berantai dengan 

menghilangkan perantara radikal bebas 

dan menghambat reaksi oksidasi lainnya 

[6].  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, dilakukan pengujian aktivitas 

antioksidan ekstrak methanol buah pandan 

laut serta manfaat buah pandan laut. 

Pengujian aktivitas antioksidan ini 

dilakukan melalui menggunakan metode 

DPPH, sehingga diperoleh nilai IC50 

ekstrak metanol buah pandan laut ini. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 
Peralatan 
 

Rotavapor R-210 series, FreeZone 

4.5 freeze dryer, blender sampel, ELISA 

reader (Thermo Scientific), Mikro pipet. 

 

Bahan 
 

Buah Pandan laut, Metanol, DPPH 

(1, 1-difenil-2-picryl hydrazyl), DMSO.  

 

Langkah Kerja 
 

Pada penelitian ini dimulai dari 

pengambilan sampel buah pandan Laut.  

Sampel yang digunakan adalah buah 

Pandan laut yang sudah masak yang 

ditandai dengan warna orange pada buah. 

Selanjutnya proses pengeringan buah 

pandan laut yang telah dipoong kecil-kecil 

dengan menggunakan freeze dryer selama 

2-3 hari. Buah pandan laut yang kering 

kemudian dihaluskan dengan blender agar 

memaksimalkan proses ekstraksi. Metode 

yang digunakan pada proses ekstraksi 

adalah metode maserasi dengan pelarut 

metanol. Ekstraksi dilakukan dalam 

beberapa kali pengulangan perendaman 

sampai pelarut yang digunakan berkurang 

warnanya atau tidak berwarna.  Dari 

proses maserasi ini diperoleh filtrat hasil 

ekstrasi. Kemudian filtrat diperoleh 

dipisahkan dengan pelarut metanolnya 

sehingga hanya bersisa ekstrak buah 

pandan laut dengan menggunakan rotary 
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evaporator dan kemudian ekstrak buah 

pandan laut dikentalkan kembali untuk 

menguapkan pelarut yang tersisa di dalam 

fume hood atau diangin-anginkan pada 

suhu ruang. 

Pengujian aktivitas Antioksidan di 

gunakan dengan metode DPPH (1, 1-

difenil-2-picryl hydrazyl). Sample dibuat 

dengan beberapa konsentrasi (0,156; 

0,313; 0,625; 1,25; 2,5; 5; dan 10 mg/mL 

(dilarutkan dalam metanol) dan dilakukan 3 

kali pengulangan. Selanjutnya sampel 

ditambahkan 200 µl DPPH (dilarutkan 

dalam metanol) dan diinkubasi dalam 

ruang gelap selama 30 menit. Kemudian 

diukur absorbansinya menggunakan Elisa 

reader pada Panjang gelombang 517 nm.  

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

    

     a   b  c 

Gambar 1 Buah pandan laut (a), Key (b), 

Core (c) 

 

Buah Pandan laut terdiri dari 2 

bagian yang disebut core dan key. Bagian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

bagian Key dan core, namun dihilangkan 

bagian keras di kulitnya. Dari 4,5 kg buah 

Pandan Laut diperoleh 520 g ekstrak 

pandan laut. Dari data tersebut didapat 

rendemen yang lumayan untuk pengujian 

selanjutnya. 

 

 

% rendemen =  
Ekstrak kental yang diperoleh

Berat Simplisia
 𝑥 100% 

% rendemen =  
520 g

4000 g
 𝑥 100% = 13 % 

 

 

Meode DPPH merupakan salah satu 

metode sederhana yang biasa digunakan 

untuk menguji aktivitas antioksidan. 

Sampel yang memilliki aktivitas antioksidan 

akan bereaksi dengan DPPH ditandai 

dengan terjadinya perubahan warna. 

Larutan DPPH yang berwarna ungu akan 

berubah menjadi warna kuning akibat 

tereduksi DPPH oleh zat antioksidan yang 

terdapat pada sampel. Uji antioksidan 

Ekstrak buah pandan laut kemudian 

dihitung nilai IC50. Hasil uji aktivitas 

antioksidan ekstrak metanol buah pandan 

laut dengan DPPH dapat diamati pada 

Tabel 1.  Perhitungan persen inhibisi 

menggunakan persamaan 2 berikut. 

 

 

% persen inhibisi =  
Absorbsi sampel −  blank

Absorbsi sampel
 𝑥 100% 
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Tabel 1. Aktivitas antioksidan ekstrak methanol buah pandan laut 

No Konse
ntrasi 

Absorbsi Persen Inhibisi Rata-
Rata 1 2 3 1 2 3 

1 Blank 0,761 0,762 0,779 0,000 0,000 0,000 0,000 

2 0,156 0,739 0,743 0,752 2,891 3,466 3,466 3,274 

3 0,313 0,746 0,748 0,755 1,971 1,837 3,081 2,296 

4 0,625 0,734 0,736 0,743 3,548 3,412 4,621 3,860 

5 1,25 0,711 0,719 0,721 6,570 5,643 7,445 6,553 

6 2,5 0,687 0,690 0,708 9,724 9,449 9,114 9,429 

7 5 0,661 0,668 0,673 13,141 12,336 13,607 13,028 

8 10 0,570 0,585 0,596 25,099 23,228 23,492 23,940 

         

 

 Tabel 1. Hasil Perhitungan persen 

aktivitas antioksidan ekstrak metanol buah 

pandan laut dapat dibuat grafik dengan 

konsentrasinya sehingga diperoleh nilai 

IC50.Semakin kecil nilai IC50 yang didapat 

maka semakin tinggi nilai aktivitas 

antioksidan dalam mereduksi DPPH 

sebagai radikal bebas. Nilai IC50 dihitung 

dengan menggunakan persamaan regresi 

linier, dengan sumbu x adalah konsentrasi 

sampel dan sumbu y adalah persen 

inhibisi, dengan persamaan y = bx +a, 

dimana b=gradien persamaan. 

 

 

 

 

Gambar 1. Kurva Konsentrasi vs Persen aktivitas antioksidan ekstrak methanol pandan laut 

 

 

Dari hasil persamaan y=2,2112x + 

2,27722, dapat dihitung nilai IC50 sebesar  

21mg/mL. Dari hasil penelitian ini terbukti 

bahwa ekstrak buah pandan laut memiliki 

antioksidan yang tinggi. Hal ini 

membuktikan bahwa ektrak metanol 

pandan laut dapat menangkal radikal 

bebas yang merupakan zat berbahaya, 

sangat reaktif dan dapat merusak jaringan 

organ-organ tubuh. Sehingga konsumsi 

makanan yang kaya akan antioksidan 

merupakan salah satu cara untuk menjaga 

tubuh dari radikal bebas yang masuk 

ketubuh akibat radiasi, lingkungan dll. 

 

Aktivitas antioksidan yang tinggi 

pada ekstrak metanol buah pandan laut 

y = 2,2112x + 2,2722
R² = 0,9739
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dikarenakan kandungan fenol dan 

flavonoid yang terdapat didalamnya. 

Menurut Ghasemzadeh dkk, (2010) 

kandungan fenol dan flavonoid dapat 

meningkatkan aktivitas antioksidan [7]. 

Selain itu, buah pandan laut memiliki 

kandungan vitamin C, vitamin E dan b-

karoten [8]–[10] yang meningkatkan 

bioaktivitasnya. Tingginya aktivitas 

antioksidan yang di peroleh dari 

kandungan zat bioaktif yang terkandung 

dalam ekstrak buah pandan laut dapat 

dimanfaatkan untuk beberapa pengobatan 

seperti kolesterol [11], anti aterosklerosis  

[12], diabetes [13], anti perdangan dan 

kanker [2].  

 

 
KESIMPULAN 
 Hasil penelitian membuktikan 

adanya aktivitas antioksidan didalam 

ekstrak metanol pandan laut dengan 

konsentrasi 0,156; 0,313; 0,625; 1,25; 2,5; 

5; dan 10 mg/mL dengan rata-rata 

persentse aktivitas antioksidan berturut-

turut  sebesar 3,274; 2,296 ; 3,860;  6,553;  

9,429;  13,028 dan 23,940, serta diperoleh 

nilai  IC50 sebesar 21 mg/mL. 
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